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Abstrak 
 
Harta merupakan komponen pokok untuk keberlangsungan hidup manusia. Saat 
ini, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin canggih, sebagian manusia 
sudah banyak yang keliru dalam mengartikan harta. Sebagian orang dalam usaha 
untuk mendapatkan dan menggunakan harta seringkali dilakukan dengan cara yang 
haram, arus fitnah harta yang semakin hari semakin kuat, terlebih di zaman 
hedonisme yang semakin gencar seperti sekarang. Perlu adanya manajemen islami 
yang mengatur tata cara pengelolaan dalam manjemen harta. Pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan penelitian kualitatif 
Dengan analisa Deskriptif. Terdapat banyak hadits yang menggambarkan bagaimana 
nabi Muhammad SAW bermuamalah  dengan harta, serta bagaiman semestinya 
seorang muslim dalam menyikapi harta. Maka dari itu sangat perlu untuk mengetahui 
bagaimana Manajemen harta dalam perspektif Islam, dalam hal ini kitab hadits 
Riyadus Shalihin sebagai sumber acuan yang dijadikan sebagai solusi untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
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A. Pendahuluan 
Dalam pandangan umum masyarakat, harta adalah sumber segalanya, harta 
dianggap sebagai tolak ukur kemulian atau kehinaan seseorang, manusia lupa 
akan eksistensi dan arti sesungguhnya harta tersebut. orang-orang dalam mencari 
dan menggunakan harta sudah tidak lagi memandang dengan etika dan norma 
islami, nafsu syahwatlah yang seringkali digunakan sebagai nahkoda untuk 
mendapatkan kepuasan dirinya. tidak ada aturan yang membatasi diri dari 
keinginan akan hidup mewah, hal ini disebabkan pudarnya nilai-nilai Islam pada 
jiwa seseorang dan gencarnya arus hedonisme yang digaungkan oleh orang-orang 
barat ke tengah-tengah masyarakat islam. melalui media-media dan pertukaran 
budaya dan tanpa adanya filter yang membatasi. Orang-orang diracuni dengan 
kemewahan-kemewahan, gedung pencakar langit, alat elektronik yang canggih, 
sehingga nafsu tergerak untuk mendapatkannya. Maka, hilanglah kontrol dalam 
dirinya akan manfaat dan bahaya harta, disinilah letak fungsi manajemen harta.. 
B. Kajian Teoritis 
1. Manajemen 
Istilah manajemen yang sering kita gunakan ini berasal dari bahasa 
Inggris yaitu Management. Didalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
istilah manajemen mengandung arti penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran.1  
Dalam literatur manajemen, kita akan mendapati istilah dari manajemen 
itu memiliki tiga pengertian, yaitu pertama proses, kedua kolektivitas orang-
orang yang melakukan manajemen, dan yang terakhir seni (art) atau ilmu.2 
sampai saat ini, di Indonesia belum ada keseragaman dalam menterjemahkan 
istilah management kedalam bahasa Indonesia. Istilah ini mengandung 
beraneka ragam terjemahannya oleh beberapa pihak dengan perspektif yang 
berbeda, antara lain, diartikan sebagai suatu pengelolaan, pembinaan, 
pengurusan kepemimpinan, administrasi, dan sebagainya.  
                                                          
1 Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: balai pustaka, 2015, h. 708. 
2 Manullang, Dasar-dasar manajemen, Yogyakarta: Gadjah Mada University press, 2004, h. 3. 
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Adapun definisi yang dilontarkan oleh  Paul Hersey dan Kennet H. 
Blanchard mereka memberikan komentar tentang batasan arti dari manajemen 
adalah “Sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan dan bersama individu 
atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi”.3  
Beberapa penulis lumrah menggunakan istilah manajemen, tanpa 
menterjemahkannya kedalam bahasa Indonesia. Setiap ahli dalam hal ini 
memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang pengertian manajemen, oleh 
sebab itu, tidaklah mudah mengartikan istilah manajemen secara universal, 
akan tetapi manajemen selalu menginduk kepada empat hal yaitu, perencanaan, 
pengorganisasian, Implementasi dan Pengendalian. 
2. Harta 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia arti harta adalah barang (uang dsb) 
yang menjadi kekayaan; barang milik seseorang; kekayaan berwujud dan tidak 
berwujud yang bernilai dan menurut hukum dimiliki perusahaan. 4 Adapun 
dalam bahasa arab harta memiliki arti sesuatu yang dicintai atau digandrungi 
oleh manusia, Secara istilah harta berarti sesuatu yang bernilai dan bisa 
dimanfaatkan.5  
Dalam Madzhab Hanafiyah harta merupakan sesuatu yang mungkin untuk 
dimiliki, disimpan, dan dimanfaatkan.6 Wahbah Zuhaili (2002) dalam kitabnya 
yang berjudul Muamalah al-Maaliyah al-Mu’ashirah mendefinisikan Harta 
sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan ketenangan, dan bisa dimiliki oleh 
manusia dengan upaya (fi’il) baik berupa dzat maupun berupa manfaat. 7 
Dalam definisi ini sesuatu bisa dikatakan harta apabila terdapat dua unsur 
yaitu, pertama, sesuatu itu harus memenuhi kebutuhan manusia, sehingga 
mendatangkan kepuasan dan ketenangan atas terpenuhinya kebutuhan tersebut, 
                                                          
3 Siswanto, Pengantar manajemen, Jakarta: bumi aksara, 2011, h. 1-2. 
4 Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 390. 
5 Idalsyah, dan Hendri tanjung, Fiqh Muamalah Konsef dan Praktek, Bogor: Azam Dunya 
Bogor, 2014, h. 33. 
6 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta, pustaka pelajar, 2008, h. 19 
7 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 18 
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baik secara materi ataupun immateri. Unsur yang kedua adalah, sesuatu itu 
harus berada dalam genggaman manusia. 8  Mayoritas ulama fiqh 
mendefinisikan harta adalah sesuatu yang memiliki nilai, yang mana jika 
sesuatu itu rusak maka, yang bersangkutan wajib menanggung atau 
menggantinya. 
3. Selayang Pandang Kitab Riyadus Shalihin 
Kitab Riyadus Shalihin karya Imam an-Nawawi adalah diantara kitab 
yang paling populer. Dengan nama lengkap, “Riyadus Shalihin Min Kalami 
Sayyidil Mursalin” dalam bahasa arab  نيلسرملا ديس ملاك نم نيحلاصلا ضاير  
Kitab Riyadus Shalihin memuat hadits-hadits yang berkaitan seputar 
persoalan aqidah, ibadah, muamalah dan adab kehidupan sehari-hari. Tujuan 
penulisan kitab Riyadus Shalihin ini adalah untuk memudahkan kaum 
muslimin agar mampu dan mengetahui tata cara beribadah dengan baik, dan 
agar memiliki sifat zuhud terhadap dunia dan memiliki budi pekerti yang 
diajarkan Rasulullah SAW. Secara garis besar kitab ini berisi adab lahir dan 
batin, Juga peringatan dan kabar gembira. 
Kitab ini berisi 1896 hadits yang dikelompokkan dalam bab-bab dan sub 
bab-sub bab tertentu. secara umum sanad disisakan hanya perawi sahabat saja. 
Kitab ini memuat dari Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan an-Nasai, 
Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah dan sejumlah kitab 
hadits yang lain. an-Nawawi menggolongkan topik-topik kitab ini menjadi 17 
bab dan 372 sub bab.    
Kitab Riyadus Shalihin dalam muqoddimahnya bahwa beliau memetik 
hadits-hadits yang ditulisnya dari riwayat-riwayat yang Shahih. Hanya saja 
istilah Shahih yang dipakai an-Nawawi adalah istilah ahli hadits generasi awal 
yang bermakna hadits kuat yang mencakup hadits Shahih dan Hasan, Ini 
berbeda dengan istilah al-Bukhori yang diikuti at-Tirmidzi yang membedakan 
hadits Shahih dengan hadits Hasan. Riwayat-riwayat dalam kitab Riyadus 
                                                          
8 Ibid, h. 19 
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Shalihin mayoritas adalah hadits-hadits Nabi SAW dan hanya Sedikit saja yang 
merupakan ucapan dan perbuatan sahabat. 
Setiap topik diawali dengan menulis ayat-ayat al-Quran yang relevan dan 
berhubungan dengan topik tersebut. Sebab, hadits Nabi SAW adalah penjelas 
al-Qur’an. Jika ada kata yang perlu penjelasan makna maka beliau 
menjelaskannya. Setelah itu beliau menulis hadits-hadits yang terkait dengan 
topik pada judul bab dan subbab.  
Sejumlah ulama telah menyusun syarah untuk kitab ini. Di antara syarah 
yang terkenal adalah syarah Ibnu ‘Allan diberi nama Dalilu al-Falihin li 
Thuruqi Riyadhi al-Shalihin. Syarah ini sangat bagus dan padat penjelasan. 
Syarah lain adalah Nuzhatu Al-Muttaqin karya Mushthafa Diib al-Bugha dkk, 
syarah Ibn al-Utsaimin,  kunuz Riyadus  Shalihin karya Hamad Bin Nasir bin 
Adurrahman al ‘Ammar, Tathriz Riyadus Shalihin karya Faishal bin Abdul 
Aziz Ali Mubarak dan masih banyak lagi Syarah atau penjelasan dari ulama 
lainnya. 
C. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Denzin dan Lincoln mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada.9  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pustaka (Library 
Research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 
 
 
 
                                                          
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011, 
h.4 
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1. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti. 
Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Hadits Riyadus Shalihin 
sebagai Referensi Utama penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah buku-buku, hasil penelitian yang berbentuk 
laporan, artikel, majalah, jurnal-jurnal yang di terbitkan oleh lembaga-
lembaga dan sebagainya. Sementara itu, media elektronik yang dapat di 
jadikan sumber adalah internet. Dalam hal ini yang penulis gunakan 
adalah Syarah Riyadus Shalihin Karya Syaikh Utsaimin, Nuzhatul 
Muttaqiin Syarah Riyadus Shalihin, Kunuz Riyadus Shalihin karya 
Hamad Nashir al-Ammar, Tathriz Riyadus Shalihin karya Faishal bin 
Abdul Aziz Ali Mubarak, dan buku-buku yang berkaitan. 
2. Metode Analisis 
Metode analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan: 
a. Metode data deskriptif kualitaf.  
b. Metode deskriptif 
Yaitu suatu metode yang berusaha menggambarkan, menganalisa dan 
menilai materi yang menjadi fokus penelitian. Materi tersebut berupa 
manajemen harta dalam perspektif Islam studi analisa hadits Riyadus 
Shalihin. Metode ini digunakan untuk memahami materi yang terkait dengan 
manajemen harta dalam perspektif Islam melalui analisa hadits Riyadus 
Shalihin. Sedangkan analisis kualitatif adalah teknik analisis data yang 
digunakan dengan cara menggambarkan hasil penelitian serta menguraikan 
dalam bentuk kalimat atau pernyataan-pernyataan berdasarkan data yang 
dikumpulkan dengan tujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari 
rumusan masalah. 
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D. Pembahasan 
1. Planning Harta 
a. Mencari harta dengan cara yang halal dan baik 
Rasulullah SAW bersabda: 
 بيأ نعو هللَّا ُلوسر لاق :لاق ، هنع هللَّا يضر ،  ِيِمَلْسَلأا ٍدْي َبُع ِنب َةَلْضَن ٍياز ثم ٍءارِب َةزْر َب
 ميِف ِهِمْلِع ْنَعَو ،ُهاَن َْفأ َميِف ِِهرْمُع ْنَع َلَأْسُي هتََّح ٍدْبع اَمدَق ُلوُز َت لا :مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص
 َْيأ ْنم ِِهلام ْنَعو ،ِهيِف َلَع َف يذمترلا هاور( ُهلاَْبأ َميِف ِهِمْسِج نَعَو ،ُهَقَف َْنأ َميِفَو ،ُهبسَتْكا َن
)حيحص نسح ثيدح :لاقو 
Artinya : Dari Abu Barzah -dengan menggunakan ra kemudian zai- yaitu 
Nadhlah bin 'Ubaid al-Aslami RA, katanya: "Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidak henti-hentinya kedua kaki seorang hamba -di 
hadapan Allah- pada hari kiamat -untuk ditentukan-, apakah 
masuk syurga atau neraka, sehingga ia ditanya perihal 
umurnya, untuk apa dihabiskannya, perihal ilmunya, untuk apa 
ia melakukannya, perihal hartanya, dari mana ia 
memperolehnya dan untuk apa dinafkahkannya, juga perihal 
tubuhnya, untuk kepentingan apa dirusakkannya -yakni sampai 
matinya itu digunakan apa.” (HR. Imam Tirmidzi dan ia 
mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan shahih.)10 
Kelak pada hari perhitungan akan ditanyakan apakah harta itu 
didapatkan dengan cara yang halal ataukah dengan cara yang haram, dan 
apakah harta itu digunakan untuk hal-hal yang diridhai Allah ataukah 
yang dimurkai Allah. Orang yang berakal tentu akan evaluasi sebelum 
datangnya hari perhitungan11 
Manfaatkanlah harta untuk mendapatkan ridha Allah, dan jagalah tubuh 
kita dari mencari harta yang haram, sebab harta merupakan 
tanggungjawab manusia. Hidup adalah tempat dan hasil belajar, dan 
akhirat merupakan ujian.12 
 
                                                          
10 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadhus Shalihin, h. 131 
11 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, Riyadh: Daar Kunuz Isbilia, 2009, h. 433 
12 Musthafa Diib al-Bugha, Nuzhatul Muttaqiin, Depok: Gema Insani, 2012, h. 397 
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b. Mencari harta dengan giat dan dengan usaha sendiri 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ِنَع  ِماَدْقِمْلا يِضَر مههللا هْنَع  ْنَع  ِلوُسَر  ِهللَّا ىهلَص مههللا  ِهْيَلَع  َمهلَسَو  َلَاق :اَم  َلَكَأ   دَحَأ 
اًماََعط   طَق ًار ْ يَخ  ْنِم  ْنَأ  َلُكَْأي  ْنِم  ِلَمَع  ِهَِدي  هنِإَو  هِبَن  ِهللَّا  َدُواَد  َع ِهْيَل مَلاهسلا   َناَك  ُلُكَْأي  ْنِم 
 ِلَمَع  ِهِدَي (هاور يراخبلا) 
Artinya : Dari al-Miqdam RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik 
dari hasil usaha tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud 
AS makan dari hasil usaha tangannya (sendiri).” (HR. 
Bukhari) 13 
Hadits ini memiliki kandungan yang sangat mahal, yaitu agar manusia 
berusaha untuk mandiri dalam penghidupannya. Dan hal ini tentu 
menambah kemuliaan dalam jiwa seseorang, membiasakan jiwa untuk 
mandiri, dan memberikan rasa kebebasan dalam mencari jalan rizki.14 
Seseorang tidak merendahkan dirinya kepada orang lain, dan tidak pula 
menghinakan diri kepadanya, dia makan dari hasil tangannya, baik 
melalui berdagang, bekarya, ataupun berkebun.15  Ibrahim bin Adham 
sangat gemar dalam mencari harta yaitu dengan menjaga perkebunan 
dan mengelolanya, dan beliau merasa gembira dengan hal ini, dan hasil 
yang didapat beliau gunakan untuk kebutuhan pokok dan shadaqoh.16 
c. Gunakan harta untuk hal yang bersifat konsumtif 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُالله ى لَص ِهللَّا ُلوُسر َلاق : لاق هنع ُهللَّا َيضر ِه  ِدج ْنَع هيَبأ نع ٍبيْعُش نب ورمع نع
  ثيدح :لاقو يذمترلا ُهاور( "هدْبع ىلَع ِهِتَمِْعن ُر ََثأ ىُري ْنَأ  بُِيُ هللَّا نِإ" :مهلَسو ِهْيَلَع
 )نسح 
                                                          
13 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadhus Shalihin, h. 166 
14 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, h. 139 
15 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadus Shalihin, Kairo: Daar al-Salaam, 2002, h. 
820 
16 Faishal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Tathriz Riyadus Shalihin, h. 321 
AL-IQTISHADIYAH 
Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah 
48 | 
 
Artinya : Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari nenek lelakinya RA, 
katanya: "Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya Allah itu 
mencintai kalau melihat bekas kenikmatanNya atas hambaNya 
itu," dengan jalan menunjukkan keindahan dan 
kesempurnaannya dalam berpakaian, makan, berumah tangga 
dan lain-lain.” (HR. oleh Imam Tirmidzi dan ia mengatakan 
bahwa ini adalah hadits hasan).17 
Makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal merupakan komponen 
penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Sekaligus kenikmatan 
yang Allah limpahkan kepada makhlukNya, dan semuanya adalah boleh 
atau mudah dan Allah mencintai keindahan dan mencintai hambanya 
yang menampakkan nikmat yang Allah berikan, Maka, hendaknya orang 
yang memiliki harta dia gunakan untuk kebutuhannya baik berupa 
pakaian, makanan, maupun tempat tinggal yang layak, serta gunakan 
untuk infak, shodaqoh, dan ikut serta dalam kebaikan.18  
d. Gunakan harta untuk investasi untuk memenuhi kebutuhan dimasa yang 
akan datang 
Allah SWT berfirman: 
اوُلوُق َيْلَو َهللَّا اوُقه تَيْل َف ْمِهْيَلَع اوُفاَخ ًافاَعِض ًةهِي رُذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اوَُكر َت ْوَل َنيِذهلا َشْخَيْلَو  ًلاْو َق
 :ءاسنلا( اًديِدَس٩ ) 
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S. 
an-Nisa: 9) 
Dalam tafsir al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka ayat ini mengandung arti 
bahwa janganlah seorang ayah meninggalkan anaknya menjadi yatim 
dalam keadaan melarat. Seorang ayah hendaknya mengusahakan semasa 
hidupnya agar jangan sampai anak cucunya terlantar. Biarlah ada harta 
                                                          
17 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadhus Shalihin, h. 224 
18 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadus Shalihin, Kairo: Daar al-Salaam, 2002, h. 
1110 
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peninggalan yang akan menjadi bekal anak cucunya untuk menyambung 
hidup.19 
e. Gunakan harta untuk investasi akhirat dengan cara beramal shalih 
Allah SWT berfirman: 
آمَو  ْمُتْقَف َْنا  ْنِم  ٍئْيَش  َوُه َف  ُهُفِلُْيُ  َوُهَو  ِْيَخ  َْيِِقزاهرلا (ابس :٩٩) 
Artinya : “Dan apa saja yang kamu infaqkan maka Allah akan 
menggantinya dan Dia-lah sebaik-baiknya Tuhan pemberi 
rizqi” (QS. Saba’: 39) 
Apapun yang hamba Allah infakkan untuk melakukan kebaikan-
kebaikan yang diperintahkan oleh Allah dalam Al-Quran dan dijelaskan 
dalam Hadits, Allah pasti akan memberi ganjaran didunia dan 
penghargaan di akhirat. Dialah sebenarnya pemberi rizki dan posisi 
hamba hanya sebatas perantara.20  
2. Organizing Harta 
a. Harta untuk memenuhi kebutuhan hidup 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ،هنع هللَّا يضر َناهفَع ُنب ُناَمْثُع ىلَْيل وَبأ :لاقيو ، هللَّا ِدبع وَبأ :ُلاقيو ،ورمع بيأ نعو
  تْي َب :لاَصِلخا ِهِذَه ىوِس في ٌّقَح َمَدآ نْبلا َسَْيل :لاق مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص هبنلا هنَأ
 ُلخا ُفْلِجَو َُهتَرْوَع ِيراَو ُي  بْو َثَو ،ُهُنُكْسَي  ِءاَ
َاَو ،زب(حيحص ثيدح :لاقو يذمترلا هاور.)  
Artinya : Dari Abu 'Amr, ada yang mengatakan Abu Abdillah, ada pula 
yang mengatakan Abu Laila yaitu Usman bin Affan RA 
bahwasanya Nabi SAW bersabda: "Tidak ada hak apapun bagi 
anak Adam -yakni manusia- selain dari perkara-perkara ini, 
yaitu rumah yang menjadi tempat kediamannya, pakaian yang 
digunakan untuk menutupi auratnya dan roti tawar -tanpa lauk- 
beserta air." (HR. Imam Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini 
adalah hadits hasan shahih(.21 
                                                          
19  Hamka, Tafsir Al-Azhar, Depok: Gema Insani, 2015, h. 211 
20 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Depok: Gema Insani, 2015, h. 518 
21 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadhus Shalihin, h. 150 
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Harta sebagai kebutuhan hidup manusia, hal yang pertama dalam 
kebutuhan hidup manusia adalah rumah yang menjadi tempat tinggalnya, 
pakaian yang menutupi auratanya, serta makanan dan minuman. 22 
Rumah yang berfungsi untuk menjaganya dari cuaca panas dan dingin, 
serta pakaian yang berfungsi untuk menutupi badannya, dan makanan 
yang mengisi perutnya dari rasa lapar.23 
b. Gunakan harta dengan baik dan bijak 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُههَنأ ،هنع هللَّا يضر )يتمجعَا ِةددشَا ِءالخاو يشلا رسكب( ِي  ِخ ِشلا ِنب هللَّا ِدْبع ْنعو
 َلَاق ُنبا ُلوُق َي :لاق } ُر ُثاَكهتلا ُمُكَالهأ { :َُأرْق َي َوُهو مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص هِبهنلا ُتْي ََتأ :
 َتسِبل وأ ،َتْينَْفَأف تلَكَأ اَم هلاِإ َكِلام ْنِم َمدآ نبا َاي   َكَل لَهَو ،لياَم ،لياَم :مَدآ
 َتْيضْمََأف َتْق هدَصَت َْوأ ،َتْيَل َْبَأف )ملسم هاور( ؟ 
Artinya : Dari Abdullah bin as-Sikhkhir -dengan kasrahnya sin dan kha' 
yang disyaddahkan serta mu'jamah keduanya- RA, bahwasanya 
ia berkata: "Saya datang kepada Nabi SAW dan beliau sedang 
membaca ayat -yang artinya: "Engkau semua dilalaikan oleh 
perlombaan memperbanyak kekayaan." Lalu beliau bersabda: 
"Anak Adam itu berkata: "Hartaku, hartaku! Padahal harta 
yang benar-benar menjadi milikmu itu, hai anak Adam, ialah 
apa-apa yang engkau makan lalu engkau habiskan, apa-apa 
yang engkau pakai, lalu engkau rusakkan atau apa-apa yang 
engkau sedekahkan lalu engkau lampaukan -dengan tetap 
adanya pahala." (HR. Muslim).24 
Gunakanlah harta dengan baik, dan jangan melebihi dari kebutuhan. 
sebab, harta yang melebihi kebutuhan sama seperti pelayan yang 
menyimpan untuk orang lain.25  
Harta yang kita gunakan untuk makan dan pakaian untuk ketaatan 
kepada Allah maka itu sangat baik dan dianjurkan, adapun jika 
digunakan untuk maksiat maka, itu adalah cobaan, dan yang kekal 
                                                          
22 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, h. 353 
23 Faishal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Tathriz Riyadus Shalihin, h. 324 
24 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 151  
25 Musthafa Diib al-Bugha, Nuzhatul Muttaqiin, Depok: Gema Insani, 2012, h. 456 
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adalah apa yang dia shadaqohkan.26 Gunakanlah harta itu dengan baik 
dan bijaksana sebab harta adalah cobaan yang melalaikan dan mampu 
membuat manusia merasa akan hidup kekal didunia.27 
c. Hidup sederhana dan tidak boros 
Rasulullah SAW bersabda: 
نعو  ِدبع  هللَّا نب  ٍدوُعْسَم يضر  هللَّا ،هنع لاق : َمَان  ُلوسر  هللَّا ى لَص  ُالله  ِهْيَلَع مهلَسو ىلع 
 ٍيصَح  َماَق َف  ْدَقَو  َره َثأ في ،ِهِبْنَج اَنْل ُق  :اي  َلوُسَر ههلا  ِول َانْذَهتَّا  َكل ،ًءَاطِو لاقف :لياَم 
؟اَي ْن  دَللَو اَم َاَنأ في اَي ْن  دلا (اوره يذمترلا لاقو  :ثيدح نسح حيحص ) هلاِإ   ٍبكَارَك 
 هلَظَتْسا  َتَْتَ  ٍَةرَجَش  هُثم  َحَار اَهََكر َتَو 
Artinya : Dari Abdullah bin Mas'ud RA, katanya: "Rasulullah SAW 
tidur di atas selembar tikar, lalu bangun sedang di lambungnya 
tampak bekas tikar itu. Kami berkata: "Ya Rasulullah, alangkah 
baiknya kalau kita ambilkan saja sebuah kasur untuk Tuan." 
Beliau bersabda: "Apakah untukku ini dan apa pula untuk dunia 
-maksudnya bagaimana saya akan senang pada dunia ini-Saya 
di dunia ini tidaklah lain kecuali seperti seorang yang 
mengendarai kendaraan yang bernaung di bawah pohon, 
kemudian tentu akan pergi dan meninggalkan pohon itu." (HR. 
Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan 
shahih).28 
Bersikaplah arif dan ekonomis dalam membelanjakan harta29 dan jauhi 
sikap boros. Sebab, Sikap boros tidaklah lain disebakan oleh hawa nafsu 
manusia yang tidak pernah merasa cukup, dan hawa nafsu perut manusia 
harus dilawan.  
Allah SWT berfirman tatkala melarang hambaNya dari bersikap boros: 
 ُههقَح َٰبَْرُقْلا اَذ ِتآَو :ءارسلأا( ًاريِذْب َت ْر  ِذَب ُت َلاَو ِليِبهسلا َنْباَو َيِكْسِمْلاَو٦٢) 
                                                          
26 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadus Shalihin, h. 799-800 
27 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, h. 361 
28 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 151 
29 Ahmad, Minhajul Qashidin; Jalan Orang-orang Yang Mendapat Petunjuk, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2003, h. 253 
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. (Qs. al-Isra: 26). 
Hendaknya dalam kesehariannya, seorang muslim bersikap sederhana 
dan jauh dari boros serta menghambur-hamburkan harta. 
Nabi membimbing umatnya agar tidak fokus kepada bangunan atau 
tempat tinggal di dunia, dan memotivasi dengan bangunan megah  atau 
tempat tinggal di akhirat.30 Maka, Bersifatlah sederhana terhadap harta 
dan jangan terpedaya oleh gemerlapnya dunia. 
d. Mengeluarkan zakat, infak dan shadaqah 
 ٍلمَعِب نيْبِْخَأ :مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص  ِبهنلل َلَاق ًلاُجَر هَنأ ،هْنع هللَّا يِضر َبوَيأ بيَأ نع
 ُلِصَتو ،َةاكهزلا تيْؤ ُتو ،َةلاهصلا ُميُِقتو ،ًائْيَش ِهب ُِكرْشُت َلاَو هللَّا ُدُبْع َت :َلَاق ،َةهَنلجا نيُلِخُْدي
)هيلع  قفتم( َمِحهرلا   
Artinya: Dari Abu Ayyub RA bahwasanya ada seorang lelaki berkata 
kepada Nabi SAW: "Beritahukanlah kepada saya perihal 
sesuatu amalan yang dapat memasukkan saya ke dalam 
syurga!" Beliau SAW bersabda: "Supaya engkau menyembah 
kepada Allah, tidak menyekutukan sesuatu denganNya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mempereratkan 
ikatan kekeluargaan." (HR. Muttafaq 'alaih).31   
Zakat diantara hikmahnya adalah agar terhindar dari kesenjangan sosial 
dan bertujuan untuk mensejahterakan manusia, juga memupuk sifat 
empati, dan simpati.  
Zakat lebih utama dari shadaqoh, dan zakat menyempurnakan keislaman 
seorang hamba, dengan zakat seseorang terhindar dari sifat bakhil.32  
Dalam hal shadaqoh Nabi SAW bersabda: 
 ُنَْنَ اَمَنيب :لاق هنع ُهللَّا يضر  ِيرُدلخا ٍديعس بيأ نع  ِهْيَلَع ُالله ى لَص  ِِبهنلا َعَم ٍرَفَس في
 هللَّا ُلوسر لاَق َف ،ًلاَاِشَِو ًانيَِيَ َُهرَصَب ُفرْصَي َلَعَجَف ،ُهَل ٍةَلِحَار ىلع  لُجَر َءاَج ذِإ مهلَسو
                                                          
30 Faishal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Tathriz Riyadus Shalihin, h. 326 
  31 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 301  
32 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadus Shalihin, h. 1378. 
ISSN Elektronik: 2442-2282 
Volume: IV, Nomor I, Juni 2018 
| 53  
Hasan Nuddien, Kholil Nawawi, dan Ikhwan Hamdi |Manajemen Harta 
dalam Perspektif Islam (Studi Analisa Hadits Riyadus Shalihin) | Hal 40-60 
 َرْهَظ لا ْنَم ىلَع ِِهب ْدُع َيَلف ٍرهَظ ُلْضَف ُهَعَم َناَك ْنَم :مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص  َناك نَمَو ،ُهَل
 اَن َْيَأر هتََّح َرََكذ اَم ِلا
َ
َا ِفاَنْصَأ نِم َرََكذَف  ُهَل َدَاز لا نَم ىلع ِهِب ْدُع َيَلف ،ٍدَاز نِم  لْضَف ُهَل
 )ملسم هاور( ٍلْضَف في اهنِم ٍدحلأ هقَح لا ُههَنأ 
Artinya: Dari Abu Said al-Khudri RA, katanya: "Pada suatu ketika kita 
semua dalam berpergian bersama Nabi SAW, tiba-tiba 
datanglah seorang lelaki dengan menaiki kendaraannya, lalu 
mulailah ia menengokkan wajahnya ke arah kanan dan kiri. 
Kemudian bersabdalah Rasulullah SAW: "Barangsiapa yang 
mempunyai kelebihan kendaraan -yakni lebih dari apa yang 
diperlukannya sendiri-, hendaklah bersedekah dengan 
kelebihannya itu kepada orang yang tidak mempunyai 
kendaraan -memboncengkan orang lain- dan barangsiapa yang 
mempunyai kelebihan bekal makanan, maka hendaklah 
bersedekah kepada orang yang tidak mempunyai bekal 
makanan apa-apa." Selanjutnya beliau SAW menyebutkan 
berbagai macam harta benda dengan segala apa saja yang dapat 
disebutkan, sehingga kita semua mengerti bahwa tidak 
seorangpun dari kita semua itu yang mempunyai hak dalam 
apa-apa yang kelebihan -sebab segala macam yang merupakan 
kelebihan diperintahkan untuk disedekahkan-." (HR. Muslim).33  
Nabi SAW memerintahkan orang-orang yang memiliki kelebihan agar 
memiliki perasaan yang sama terhadap orang lain. 34  Sikap tanggung 
jawab bersama dalam ajaran Islam mencakup kedalam berbagai lini 
kehidupan: kongkrit dan abstrak, yaitu saling bahu-membahu dalam 
penghidupan, dan lainnya.  
Sesuatu itu meskipun sedikit tetapi digunakan untuk ikut serta saling 
tolong-menolong, maka akan mewujudkan sikap kepedulian saling bahu-
membahu menanggung beban saudaranya, sebagaimana hal ini 
diperintahkan dalam Islam, sikap saling bahu-membahu tumbuh dari 
perasaan, dan peka terhadap kondisi orang lain, sebelum kemudian 
berubah menjadi karakter pribadi seseorang.35 
    
                                                          
33  Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 172 
34 Faishal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Tathriz Riyadus Shalihin, h. 373 
35 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, h. 375 
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3. Actuating Harta  
a. Gunakan harta untuk bekal Ibadah wajib dan sunnah seperti zakat, infak, 
dan shodaqoh 
 ُالله ى لَص هللَّا ُلوسر لي لاق : تلاق امهنع هللَّا يضر قيدصلا ٍركب بيأ ِتنب َءاسمَأ نعو
 ِكْيَلَع ُهللَّا َيِكوَيف يِكُوت لا : مهلَسو ِهْيَلَع لاَو  يِحِضَْنأ َوأ يِحَف َْنأ َوأ يِقِفَنأ  :ٍةياور فيو .
 )هيلع  قفتم( ِكْيَلَع ُ هللَّا َيِعويف يِعُوت لاَو ِكيَلَع هللَّا َيِصْحُي َف يصُْتَ 
Artinya: Dari Asma' binti Abu Bakar as-Shiddiq RA, katanya: 
"Rasulullah SAW bersabda kepadaku: "Jangan engkau 
menyimpan apa-apa yang ada di tanganmu, sebab kalau 
demikian maka Allah akan menyimpan terhadap dirimu -yakni 
engkau tidak diberi rezeki lagi-." Dalam riwayat lain 
disebutkan: "Nafkahkanlah, atau berikanlah atau sebarkanlah 
dan jangan engkau menghitung-hitungnya, sebab kalau 
demikian maka Allah akan menghitung-hitungkan karunia yang 
akan diberikan padamu. Jangan pula engkau mencegah -
menahan untuk memberikan sesuatu-, sebab kalau demikian 
maka Allah akan mencegah pemberianNya padamu." (HR. 
Muttafaq 'alaih).36 
Nabi SAW mengajarkan kita agar sepenuhnya yakin kepada Allah, 
Jangan pernah khawatir untuk menggunakan harta dalam kebaikan, baik 
dalam hal yang mubah seperti untuk kebutuhan makan dan minum, 
selama diniatkan untuk Allah. Terlebih apabila harta itu digunakan untuk 
hal-hal yang wajib dan sunnah, seperti zakat, infak, dan shadaqoh. 
Yakinlah dan jangan pernah menghitung-hitung dalam berinfak, sebab, 
Allah maha kaya, membalas sesuai dengan amal perbuatan.37 Jika kita 
hitung-hitungan dengan Allah SWT, maka Allahpun akan hitung-
hitungan dengan karunia yang akan diberikan kepada hambanya. Maka 
apabila kebutuhan pokok seseorang telah terpenuhi segera dahulukanlah 
hal yang wajib, kemudian hal yang sunnah, kemudian hal yang mubah. 
b. Gunakan harta untuk kebutuhan yang bersifat mubah seperti Makan, 
minum, pakaian, dan tempat tinggal. 
                                                          
36 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 169 
37 Musthafa Diib al-Bugha, Nuzhatul Muttaqiin, h. 512 
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 ،هنع هللَّا يضر َناهفَع ُنب ُناَمْثُع ىلَْيل وَبأ :لاقيو ، هللَّا ِدبع وَبأ :ُلاقيو ،ورمع بيأ نعو
  تْي َب : لاَصِلخا ِهِذَه ىوِس في ٌّقَح َمَدآ نْبلا َسَْيل :لاق مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص هبنلا هَنأ
 ُفْلِجَو َُهتَرْوَع ِيراَو ُي  بْو َثَو ، ُهُنُكْسَي ِءاَ
َاَو ،زُبلخا(حيحص ثيدح :لاقو يذمترلا هاور)  
Artinya: Dari Abu 'Amr, ada yang mengatakan Abu Abdillah, ada pula 
yang mengatakan Abu Laila yaitu Usman bin Affan 
radhiyallahu anhu bahwasanya Nabi shalallahu alaihi wasalam 
bersabda: "Tidak ada hak apapun bagi anak Adam -yakni 
manusia- selain dari perkara-perkara ini, yaitu rumah yang 
menjadi tempat kediamannya, pakaian yang digunakan untuk 
menutupi auratnya dan roti tawar -tanpa lauk- beserta air." 
(HR. Imam Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah hadits 
hasan shahih).38  
Memiliki rumah merupakan impian semua manusia sebab rumah akan 
menjaganya dari cuaca panas dan dingin, begitupun pakaian yang 
menutupi badannya, dan makanan yang mengganjal perutnya.39 
Makanan, pakaian, tempat tinggal adalah mubah, maka gunakanlah 
sarana ini untuk kebaikan didunia yang kelak menjadi bekal diakhirat. 
4. Controlling Harta  
a. Zuhud adalah sifat yang agung 
  ِبنلا لىإ  لُجر َءاج :لاق ،هنع هللَّا يضر ، ِيدعاهسلا ٍدْعس ِنب ِلْهَس ساهبعْلا بيأ نعو
اقف :مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص نيهبحَأَو ، هللَّا نيهبحَأ ُهُتْلِمَعاذِإ ٍلَمع ىلَع نيهلُد هللَّا لوسر اي :َل
  ثيدح( .ُساهنلا َكهبُيُ ِساهنلا َدْنِع اَميِف ْدَهْزاَو ، هللَّا َكهبُِيُ اين  دلا في ْدَهْزا :لاقف ،ُساهنلا
 .)ٍةنسح ديناسَأب هيغو هَجاَم نبا هاور  نسح 
Artinya: Dari Abu Abbas, yaitu Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi RA, katanya: 
"Ada seorang lelaki datang kepada Nabi SAW, lalu berkata: 
"Ya Rasulullah, tunjukkanlah padaku sesuatu amalan yang 
apabila amalan itu saya lakukan, maka saya akan dicintai oleh 
Allah dan juga dicintai oleh seluruh manusia." Beliau SAW 
bersabda: "Berzuhudlah di dunia, tentu engkau dicintai oleh 
Allah dan berzuhudlah dari apa yang dimiliki oleh para 
manusia, tentu engkau akan dicintai oleh para manusia." (HR. 
                                                          
38  Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 150  
39 Faishal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Tathriz Riyadus Shalihin, h. 324 
AL-IQTISHADIYAH 
Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah 
56 | 
 
Ibnu Majah hadits hasan dan lainnya dengan isnad-isnad yang 
baik).40  
Zuhud adalah seseorang meninggalkan apa-apa yang tidak memiliki 
manfaat di akhirat, jika sesuatu itu tidak memiliki manfaat maka, 
ditinggalkan dan tidak dilakukan, dan apabila sesuatu itu bermanfaat 
maka akan dilakukannya.41 Sifat zuhud yang Nabi lakukan bukan karna 
miskin, tetapi karena zuhud pada dunia dan mementingkan akhirat, dan 
sebagai pelajaran bagi umatnya agar tidak terlena kedalam syahwat dan 
tidak meninggalkan ketaatan dan ibadah.42  
b. Jauhi sifat kikir 
Nabi SAW bersabda: 
 هنَِإف ، َمْل ظلا اوُقه تا : َلاق مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص هللَّا لوسر هنَأ هنع هللَّا يضر رباج نعو
 مُهََلَحَ ، ْمُكَل ْ ب َق َناك ْنم َكَلَْهأ هح شلا هنَِإف ، هح شلا اوُقه تاو ، ةَمايِقلا َمْوي  تاَمُلظ َمْل ظلا
 َحتساو مهَءاَمِد اوُكَفَس نَأ ىلع )ملسم هاور( مُهَِمراََمَ او ل 
Artinya: Dari Jabir RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
"Takutlah engkau semua -yakni jauhkanlah dirimu semua- dari 
perbuatan penganiayaan -zhalim-, sebab sesungguhnya 
menganiaya itu akan merupakan berbagai kegelapan pada hari 
kiamat. Takutlah engkau semua dari perbuatan kikir, sebab 
sesungguhnya kikir itu telah membinasakan orang-orang -yakni 
umat- yang sebelummu. Kikir itulah yang menyebabkan mereka 
suka mengalirkan darah-darah sesama mereka dan 
menghalalkan apa-apa yang diharamkan pada mereka." (HR. 
Muslim)43 
Sifat kikir ini merupakan dosa, disebabkan ia mengajak manusia untuk 
menahan daripada hak Allah atas seseorang, dan ia mengajak untuk 
enggan dalam bersodaqoh, memutuskan silaturahim, dan terhalangnya 
harta untuk memberikan manfaat kepada orang lain.44  
                                                          
40 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 149 
41 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadus Shalihin, h. 790 
42 Musthafa Diib al-Bugha, Nuzhatul Muttaqiin, h. 450 
43 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 171 
44 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, h. 253. 
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Nabi bersabda: “Jauhilah akan sikap kikir”. yaitu tamak pada hak-hak 
orang lain, sebab hancurnya umat-umat terdahulu disebakan oleh sifat 
ini, mereka saling membunuh, dan menghalalkan apa-apa yang 
diharamkan.45  
c. Rendah hati 
Nabi SAW bersabda: 
 هللَّا نِإ :مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص هللَّا لوسر لاق : لاق هنع هللَّا يضر ٍرَاِحَ ِنب ِضاَيِع نعو
 هاور( ٍدَحَأ ىلع  دَحَأ َيِغَبي لاو ، ٍدحَأ ىلَع  دَحَأ َرَخْف َي لا تَّح اوُعَضاوَت ْنَأ هليِإ ىَحَوأ
 .)ملسم 
Artinya: Dari 'Iyadh bin Himar RA anhu, katanya: "Rasulullah SAW 
bersabda: "Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu 
kepadaku, hendaklah engkau semua itu bersikap tawadhu', 
sehingga tidak ada seorang yang membanggakan dirinya di 
atas orang lain -yakni bahwa dirinya lebih mulia dari orang 
lain- dan tidak pula seorang itu menganiaya kepada orang lain 
-karena orang yang dianiaya dianggapnya lebih hina dari 
dirinya sendiri-." (Riwayat Muslim)46 
Allah meratakan atau menyamakan manusia dalam penciptaannya, tidak 
ada kelebihan diantara mereka kecuali dengan ketakwaan dan amal 
shalih. Berkata Ibnu Utsaimin: “Allah mewahyukan kepada manusia 
agar saling rendah hati” yaitu hendaknya seseorang merendahkan 
hatinya kepada orang lain dan tidak merasa lebih tinggi darinya, akan 
tetapi dia menganggapnya sama atau lebih mulia darinya, dan diantara 
kebiasaan orang-orang terdahulu apabila melihat orang yang kecil 
maka dia menganggap seperti anaknya, dan jika dia lebih besar maka 
dia seperti bapaknya, dan jika dia sama maka dia seperti saudaranya.47 
 
 
                                                          
45 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadus Shalihin, Kairo: Daar al-Salaam, 2002, h. 
831  
46 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 182 
47 Hamad Nashir al-Ammar, Kunuz Riyadus Shalihin, h. 540-541 
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d. Jangan tamak terhadap harta 
Nabi SAW bersabda: 
 :مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص هللَّا لوسر لاق : لاق ،هنع هللَّا يضر ،ٍكلام ِنب ِبعَك نعو
 هاور( ِهنيِدِل ِفره شلاَو ِلاَا ىلع ِءْر
َ
َا ِصْرِح ْنِم َاَله َدَسَْفأب مَنَغ في لاِسُْرأ ِناَعئاَج ناَب ْئِذاَم
يحص نسح ثيدح : لاقو يذمترلا.)ح 
Artinya: Dari Ka'ab bin Malik RA, katanya: "Rasulullah SAW bersabda: 
"Tidaklah dua ekor serigala yang lapar yang dikirimkan ke 
tempat kambing itu lebih berbahaya padanya daripada 
tamaknya seorang itu pada harta dan kemegahan dalam 
membahayakan agamanya." (HR. Tirmidzi dan ia mengatakan 
bahwa ini adalah Hadis hasan shahih).48  
Jauhilah sifat tamak, sebab sifat ini hanya akan membinasakan bagi 
pelakunya, sifat tamak adalah sifat binatang yang tidak layak ditiru oleh 
manusia yang berakal, karena cinta kepada dunia adalah pangkal 
kerusakan. Ketahuilah bahwa rizki yang Allah bagikan tidak mungkin 
diambil atau ditahan oleh orang lain.49  
e. Qana’ah 
Nabi SAW bersabda: 
 ِةَر ْثك نَع َنيِغلا سَيل :لاق مهلَسو ِهْيَلَع ُالله ى لَص بنلا نع هنع هللَّا يضر ََةر ْيَرُه بيأ نع
 )هيلع  قفتم( ِسفهنلا َنيِغ َِنيغلا هنِكلَو ،ِضرَعلا 
Artinya: Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW sabdanya: "Bukannya 
yang dinamakan kaya itu karena banyaknya harta, tetapi yang 
dinamakan kaya -yang sebenarnya- ialah kayanya jiwa." (HR. 
Muttafaq 'alaih).50 
Jalan kebahagiaan yang sejati hakikatnya; yaitu ketenangan jiwa, 
ketenangan hati, keridhaan, dan ketentraman.51   
                                                          
48 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 151 
49 Faishal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Tathriz Riyadus Shalihin, h. 326 
50 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya, Riyadus Shalihin, h. 162 
51 Majdi al-Hilali, Pribadi yang dicintai Allah; Menjadi hamba Rabbani, h. 45-46 
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Kekayaan bukanlah terletak pada banyaknya harta yang diusahakan, 
akan tetapi kaya adalah memiliki perasaan yang cukup atas karunia yang 
Allah berikan.52  
E. Kesimpulan 
1. Planning atau perencanaan harta adalah mencari harta dengan cara yang 
halal dan baik, giat dengan usaha sendiri, gunakan harta untuk hal yang 
bersifat konsumtif, investasi untuk memenuhi kebutuhan dimasa yang akan 
datang, dan investasi akhirat dengan beramal shalih. 
2. Organizing atau mengelola harta adalah harta digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, bijak, sederhana dan tidak boros, serta mengeluarkan zakat, 
infak dan shadaqoh. 
3. Actuating harta atau usaha untuk mencapai sasaran perencanaan dan 
organisasi harta, gunakan harta untuk hal-hal yang bersifat wajib dan sunnah 
seperti zakat, dan infak. Kemudian gunakan untuk kebutuhan yang bersifat 
mubah seperti makan, pakaian, dan tempat tinggal. 
4. Controlling atau pengendalian harta adalah dengan bersifat zuhud, tidak 
kikir, mensyukuri nikmat, rendah hati, tidak tamak terhadap harta, kemudian 
jiwa yang Qana’ah. 
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